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ABSTRACT 

This study aims to determine the factors that influence the use of e-Filing on the 

satisfaction of use. In the process, the researcher used the Technology Acceptance 

Model (TAM) approach. The dependent variable used is the satisfaction of use, 

while the independent variables are using the perception of the benefits of use, the 

perception of ease of use, the attitude to use and the behavior of the desire to use. 

This study uses primary data from questionnaires filled out by 85 Taxpayers in 

Pacitan who are reported the Surat Pemberitahuan (SPT) with e-Filing. The sample 

collection method used in this study is Convenience Sampling and measurement of 

variables using a Likert scale. Data analysis using SPSS version 16.0. The results 

show that: (1) Perceived usefulness has a positive and significant effect on the 

satisfaction of use. (2) Perceived ease of use has a positive and significant effect on 

user satisfaction. (3) Attitude toward using has a positive and significant effect on 

the satisfaction of the use. (4) Behavior intention to use has a positive and 

significant effect on the satisfaction of use. 

Keywords: Technology Acceptance Model (TAM), Perceived oUsefulness, 

Perceived Ease of Use, Attitude toward Using, Behavior Intention to Use, 

Satisfaction of Use. 
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PENDAHULUAN 

Internet membuat banyak ativitas mudah dilaksanakan, termasuk pelaporan pajak 

dengan online. Pelaporan SPT dan pembayaran pajak biasanya langsung 

mendatangi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) yang identik dengan antrian panjang 

sehingga memakan banyak waktu. Asalkan ada koneksi internet pelaporan Surat 

Pemberitahuan (SPT) dapat dilakukan dimanapun. e-Filing merupakan suatu cara 

pelaporan pajak secara online dan real time. Adanya e-Filing penyampaian SPT 

bisa dilaksanakan melalui situs resmi yang telah ditentukan oleh Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) yaitu http://www.djponline.pajak.go.id/ atau melalui Penyedia 

Layanan SPT Elektronik atau Aplication Services Provider (ASP) yang terdaftar 

secara resmi sebagai agen pajak. Penerapan e-Filing ialah suatu langkah yang 

diambil oleh DJP dalam merenovasi sistem perpajakan di Indonesia, yang 

diharapkan bisa memaksimalkan layanan terhadap publik dalam pelaporan Surat 

Pemberitahuan (SPT). 

Sebuah model teknologi informasi yang digunakan untuk menganalisis 

dan memahami keberhasilan suatu sistem teknologi disebut dengan Technology 

Acceptance Model (TAM). (Vankatesh, et al., 2000)menganggap bahwa konsep 

TAM yang paling efektif dalam memaparkan perilaku pengguna terhadap sistem 

teknologi informasi. Dalam memaparkan perilaku pengguna terhadap sistem 

teknologi informasi, (Vankatesh, et al., 2000)menganggap konsep TAM efektif 

terbukti dalam menjelaskan usage intensions dan behavior sebanyak 40%. Oleh 

karena itu, peneliti termotivasi menganalisis penerapan e-Filing menggunakan 

TAM. Hal ini dikarenakan teknologi yang sudah semakin berkembang e-Filing 

mempermudah Wajib Pajak dalam melaporkan SPT.  
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Sistem Teknologi Informasi 

Teori yang melandasi penelitian ini adalah teori sistem teknologi informasi. Sistem 

teknologi informasi dimanfaatkan untuk menunjukkan sebuah lembaga maupun 

perusahaan menggunakan sistem teknologi untuk menghasilkan informasi. 

Terdapat tiga unsur dalam sistem teknologi informasi ialah sistem, teknologi dan 

informasi. Menurut(Wilkinson, et al., 2000), sistem merupakan kelompok yang 

berhubungan dalam fungsi yang sama untuk tercapainya tujuan. Sistem mengatur 

fungsi-fungsi yang dibutuhkan untuk mengubah input menjadi output. (Jogiyanto, 

2003), mengklasifikasikan menjadi dua jenis yakni teknologi sistem komputer 

(perangkat keras dan perangkat lunak) dan teknologi sistem telekomunikasi. 

(Wilkinson, et al., 2000), menyatakan bahwa informasi ialah serangkaian data yang 

telah dikonversi menjadi lebih bernilai atau lebih berarti dalam proses tertentu. 

Pengertian e-Filing 

Self Assessment System ialah perhitungan dan pelaporan pajak di Indonesia 

dilakukan oleh wajib pajak sendiri. Saat ini wajib pajak dimudahkan dengan adanya 

metode yang disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yakni e-Filing. 

Sistem e-Filing merupakan cara pelaporan pajak yang dijalankan berbasis online 

dan real time melalui situs resmi Direktorat Jenderal Pajak yaitu 

http://www.djponline.pajak.go.id/atau bisa juga melalui Penyedia Layanan SPT 

Elektronik atau Aplication Services Provider (ASP) yang terdaftar secara resmi 

sebagai agen pajak. Model yang dimanfatkan untuk menganalisis sebuah sistem 

informasi adalah Technology Acceptance Model (TAM).  
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Technology Acceptance Model (TAM) 

Menurut (Davis, 1989)TAM adalah sebuah teori sistem informasi yang dipakai 

untuk menerangkan pengguna memakai dan mengaplikasikan sebuah teknologi 

informasi. Ada beberapa model untuk menganalisis sistem informasi yaitu Theory 

of Reasoned Action (TRA) dan Theory Planned Behavior (TPB). Theory of 

Reasoned Action (TRA) merupakan teori yang dikenalkan oleh (Ajzen & Fishbein, 

1980)ialah teori yang menghubungkan antara keyakinan (belief), sikap (attitude), 

kehendak (intention) dan perilaku (behavior). Sedangkan Theory Planned Behavior 

(TPB) yang diperkenalkan oleh(Ajzen, 1991) merupakan teori yang mencakup tiga 

hal yaitu keyakinan perilaku (behavioral beliefs), keyakinan normatif (normative 

beliefs) dan keyakinan bahwa perilaku dapat dilaksanakan (control beliefs). 

Menurut(Hartono, 2007), ada beberapa kelebihan yang dimiliki oleh teori TAM 

dibanding TRA dan TPB, yaitu: 

1. TAM adalah model keperilakuan yang bermanfaat dalam menjawab 

pertanyaan mengapa banyak sistem teknologi informasi yang gagal 

diterapkan karena pemakainya tidak mempunyai keinginan untuk 

menggunakannya. 

2. Dibangun dengan teori dasar yang kuat. 

3. TAM yakni model yang baik, karena sudah diuji oleh sebagian besar 

peneliti. 

4. Model yang sederhana menciptakan hasil yang baik. 

Pengembangan Hipotesis 

Persepsi manfaat penggunaan ialah tahap dimana pengguna sebuah teknologi 

informasi percaya dengan menggunakan teknologi tersebut kinerja dan prestasi 
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kerjanya dapat meningkat. Jika pengguna  merasa bahwa sebuah teknologi 

informasi bermanfaat, maka kepuasan penggunaan akan meningkat. Berdasarkan 

uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Manfaat penggunaan (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap 

kepuasan penggunaan. 

Menurut (Wibowo, 2008),persepsi kemudahan penggunaan mempunyai arti bahwa 

teknologi informasi mudah digunakan dan bukan merupakan beban bagi 

penggunanya. Apabila sebuah teknologi informasi dapat digunakan dengan mudah 

maka tingkat kepuasan pengguna akan cenderung meningkat. Berdasarkan uraian 

di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Kemudahan pengguna berpengaruh positif terhadap kepuasan 

penggunaan. 

Sikap terhadap penggunaan (attitude toward using) dalam TAM menurut (Davis, 

1989) merupakan sikap penolakan atau penerimaan seseorang sebagai pengguna 

suatu teknologi dalam pekerjaannya. Sikap dapat mempengaruhi perilaku individu 

dalam menggunakan sebuah teknologi informasi. Seseorang yang merasa nyaman 

menggunakan sebuah teknologi informasi akan bersikap menerima yang pada 

gilirannya meningkatkan kepuasan penggunaan. Berdasarkan uraian di atas dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Sikap terhadap penggunaan berpengaruh positif terhadap kepuasan 

penggunaan. 

Perilaku keinginan untuk menggunakan merupakan perilaku seseorang untuk terus 

menggunakan teknologi dan keinginan untuk terus-menerus mengetahui tentang 

teknologi informasi tersebut. Apabila seseorang terus menggunakan sebuah 
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teknologi informasi maka dapat diartikan bahwa tingkat kepuasan 

penggunacenderung meningkat. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H4: Perilaku keinginan untuk menggunakan berpengaruh positif terhadap 

kepuasan penggunaan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang 

analisisnya menggunakan data numerik yang diperoleh dari kuesioner. Sampel 

penelitian ini menggunakan 85 Wajib Pajak Orang Pribadi di Kabupaten Pacitan 

yang melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) menggunakan e-Filing. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan convenience sampling 

dengan tujuan agar mempermudah peneliti dalam pengambilan sampel. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1 

Data Responden Berdasarkan Usia 
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Dari tabel 1 dapat dilihat persentase usia responden kurang dari 25 tahun sejumlah 

11,8%; usia 26 sampai dengan 35 tahun sejumlah 22,4%; dan usia lebih dari 36 

tahun sejumlah 65,9%. 

Tabel 2 

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Dari tabel 2 dapat dilihat persentase berdasarkan jenis kelamin. Responden laki-

laki sejumlah 52,9% dan responden perempuan sejumlah 47,1%. 

Tabel 3 

Data Responden Berdasarkan Penghasilan 

 

Dari tabel 3 dapat dilihat persentase berdasarkan penghasilan. Penghasilan kurang 

dari Rp2.000.000 sejumlah 9,4%; penghasilan Rp2000.001 sampai dengan 

Rp4.000.000 sejumlah 29,4%; dan penghasilan lebih dari Rp4.000.001 sejumlah 

61,2%. 
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Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4  

Hasil Uji Normalitas Metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,459 (Sig>α) dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal sehingga 

model penelitian ini memenuhi uji asumsi klasik normalitas. 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai Tolerance>0,10 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) < 10 untuk semua variabel. Nilai Tolerance untuk variabel 

Persepsi Manfaat Penggunaan sebesar 0,435 dengan nilai VIF sebesar 2,301. Nilai 

Tolerance untuk variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan sebesar 0,356 dengan 

nilai VIF sebesar 2,812. Nilai Tolerance untuk variabel Sikap terhadap 

Pengaplikasian sebesar 0,315 dengan nilai VIF sebesar 3,173. Nilai Tolerance 

untuk variabel Perilaku Keinginan untuk Menggunakan sebesar 0,364 dengan nilai 

VIF sebesar 2,750.Suatu model regresi dikatakan bebas dari masalah 

multikolinearitas apabila memiliki nilai Tolence >0,10 dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) <10. Dengan demikian, dari hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa 

model persamaan regresi terbebas dari masalah multikolinearitas antar variabel 

independen. 
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Uji Heteroskedastisitas (Metode Glejser) 

Tabel 6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode Glejser 

 

Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai Sig. untuk semua variabel lebih besar dari 

0,05. Nilai Sig. untuk variabel  Persepsi Manfaat Penggunaan sebesar 0,173. Nilai 

Sig. untuk variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan sebesar 0,203. Nilai Sig. 

untuk variabel Sikap terhadap Pengaplikasian sebesar 0,824. Nilai Sig. untuk 

variabel Perilaku Keinginan untuk Menggunakan sebesar 0,267. Hal ini 

menunjukkan bahwa masing-masing variabel mamiliki probabilitas yang lebih 

besar dari alpha (Sig.>0,05), maka dapat dipastikan model regresi tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas. 
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Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Dari tabel 7 diatas didapatkan nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,872 

yang artinya secara statistik variabel independen manfaat, kemudahan, sikap dan 

perilaku memberikan kontribusi terhadap keuasan penggunaan sebesar 87,2%. 

Sedangkan sisanya (100% - 87,2% = 12,8%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain 

diluar model. 

  

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 8 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 136,397> F tabel 2,33 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan manfaat (PU), kemudahan (EU), sikap (ATU), dan perilaku (BIU) 

terhadap kepuasan penggunaan (KP). 
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Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 9 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Dari tabel 9 dapat diambil kesimpulan masing-masing variabel sebagai berikut: 

1. Pengaruh Variabel Manfaat Penggunaan (Usefulness) 

Hasil uji variabel manfaat penggunaan nilai t hitung sebesar 3,267 > t tabel 

sebesar 1,990 dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Artinya manfaat 

penggunaan berpengaruh positif terhadap kepuasan penggunaan. 

2. Pengaruh Variabel Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 

Hasil uji variabel kemudahan penggunaan nilai t hitung sebesar 3,728 > t 

tabel sebesar 1,990 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya 

kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap kepuasan 

penggunaan. 

3. Pengaruh Variabel Sikap terhadap Penggunaan (Attitude Toward Using) 

Hasil uji variabelsikap terhadap penggunaannilai t hitung sebesar 3,724 > t 

tabel sebesar 1,990 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya sikap 

terhadap penggunaan berpengaruh positif terhadap kepuasan penggunaan. 
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4. Pengaruh Variabel Perilaku Keinginan untuk Menggunakan (Behavioral 

Intention to Use) 

Hasil uji variabelperilaku keinginan untuk menggunakannilai t hitung 

sebesar 5,153 > t tabel sebesar 1,990 dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05.Artinya perilaku keinginan untuk menggunakan berpengaruh positif 

terhadap kepuasan penggunaan. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Persepsi Manfaat Penggunaan (Usefulness) terhadap Kepuasan 

Penggunaan 

Hasil statistik uji regresi diperoleh t hitung 3,267 dengan nilai signifikansi 0,002 

lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 

0,196; maka hipotesis yang menyatakan bahwa persepsi manfaat penggunaan 

berpengaruh positif terhadap kepuasan penggunaan terbukti.  

2. Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

terhadap Kepuasan Penggunaan 

Hasil statistik uji regresi diperoleh t hitung 3,728 dengan nilai signifikansi 0,000 

lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 

0,303; maka hipotesis yang menyatakan bahwa Persepsi kemudahan 

penggunaan berpengaruh positif terhadap kepuasan penggunaan terbukti.  

3. Pengaruh Sikap terhadap Penggunaan (Attitude Toward Using) terhadap 

Kepuasan Penggunaan 

Hasil statistik uji regresi diperoleh t hitung 3,724 dengan nilai signifikansi 0,000 

lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 
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0,294; maka hipotesis yang menyatakan bahwa Sikap terhadap penggunaan 

berpengaruh positif terhadap kepuasan penggunaan terbukti. 

4. Pengaruh Perilaku Keinginan untuk Menggunakan (Behavioral Intention to 

Use) terhadap Kepuasan Penggunaan 

Hasil statistik uji regresi diperoleh t hitung 5,153 dengan nilai signifikansi 0,000 

lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 

0,355; maka hipotesis yang menyatakan bahwa Perilaku keinginan untuk 

menggunakan berpengaruh positif terhadap kepuasan penggunaan terbukti. 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat penggunaan 

(usefulness), persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), sikap 

terhadap penggunaan (attitude toward using), dan perilaku keinginan untuk 

menggunakan (behavioral intention to use) terhadap kepuasan penggunaan. 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 85 Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

melaporkan pajaknya menggunakan sistem e-Filing di kabupaten Pacitan. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menggunakan uji parsial (uji t) 

dan data yang telah dikumpulkan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi manfaat penggunaan berpengaruh terhadap kepuasan penggunaan. 

2. Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap kepuasan penggunaan. 

3. Sikap terhadap penggunaan berpengaruh terhadap kepuasan penggunaan. 

4. Perilaku keinginan untuk menggunakan berpengaruh terhadap kepuasan 

penggunaan. 

Keterbatasan dan Saran 
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Keterbatasan 

Dari penelitian yang dilaksanakan terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin 

dapat menimbulkan ketidakakuratan atau bias pada hasil, diantaranya: 

1. Penelitian dilakukan hanya mencakup Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

terdaftar di Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) 

Kabupaten Pacitan. 

2. Sebagai alat pengumpulan data penelitian peneliti hanya menggunakan 

kuesioner, peneliti tidak melakukan wawancara langsung atau observasi 

lapangan sehingga kesimpulan diambil berdasarkan kesioner yang terkumpul. 

3. Penelitian terdahulu dan sumber informasi yang relevan dengan judul yang 

diangkat peneliti juga terbatas. 

Saran 

Dari penelitian yang sudah dilakukan, untuk masa mendatang diharapkan mampu 

menyajikan hasil yang berkualitas. Peneliti dapat menyarankan: 

1. Penelitian dengan menambah variabel diluar penelitian ini sangat disarankan 

jika ingin mengambil topik serupa. 

2. Menambah jumlah sampel dan juga variasi reponden, Wajib Pajak Badan atau 

Pengusaha Kena Pajak. 

3. Penelitian yang dilakukan menambah jumlah wilayah dengan lebih luas. 
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